BAB 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Cara pandang terhadap kehidupan dunia beserta isinya (world view) sangat
berpengaruh besar terhadap perilaku kultural suatu masyarakat. Pertunjukan
dangdut house music telah mengkomunikasikan apa yang melandasi aktivitas
tersebut yaitu paham sekulerisme. Hal inilah yang menjadi akar permasalahannya.
Ketika paham tersebut diadopsi oleh setiap individu, maka perilaku atau
perbuatan mereka cenderung untuk mencerminkan ide tersebut. Akhirnya,
perilaku sosial yang ditampilkan dalam pertunjukan dangdut house music
senantiasa bertentangan dengan agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat
Padang Pariaman yaitu agama Islam.

Tipologi dari pemikiran sekulerisme meniscayakan pemisahan agama
dengan negara; peranan agama dalam mengatur kehidupan dunia. Sedemikian
hingga, kehidupan sosial masyarakat Padang Pariaman pun dibangun tidak
berdasarkan asas ketuhanan, atau ketentuan syara’ (Islam) tidak dijadikan sebagai
pedoman dalam mengatur kehidupan masyarakat. Aktivitas pertunjukan dangdut
house music merupakan salah satu buktinya. Dalam hal ini, musik tersebut
dipandang sebagai sebuah perilaku manusia yang mencerminkan sekulerisme;
bermain musik tanpa mengindahkan aturan agama dalam menghiasi etika dan

akhlak manusia.
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Sikap masyarakat yang setengah-setengah dalam mengamalkan Islam
merupakan sikap-sikap sekuleris. Mereka mengamalkan Islam hanya dalam
wilayah yang mereka kehendaki atau mereka suka semata. Syariah Islam (hukum
Islam) dijalankan atau diterapkan secara parsial, hal-hal yang menyangkut
masalah ibadah muamalah (kehidupan sosial) mereka tinggalkan/kesampingkan,
seperti cara bergaul atau sistem interaksi/pergaulan antara pria dan wanita, sistem
perekonomian, pendidikan, peradilan, seni-budaya, pemerintahan, dan lain
sebagainya. Sedangkan Islam secara konsepsi merupakan sebuah ideologi, yang
menjadi asas atas setiap perbuatan manusia dalam mengatur segala urusan di
kehidupan dunia. Termasuk mengatur wilayah publik semacam pertunjukan

dangdut house music.

B. SARAN

Atas dasar permasalahan di atas, akhirnya penulis hanya mampu untuk
mencoba untuk memberikan saran yang kiranya dapat dijadikan sebagai alterﬁatif
atas solusi yang diupayakan. Sudah seyogyanya, tata kehidupan Islami diterapkan
dalam masyarakat. Dimulai dari institusi terkecil seperti keluarga, sekolah,
masyarakat, dan tentunya sebuah negara. Setiap individu harus memulai uptuk
memupuk kesadaran akan arti pentingnya pengamalan agama. Hal ini merupakan
kekuatan yang tiada ternilai harganya.

Perlu adanya pembinaan secara intensif bagi setiap individu masyarakat
terkait dengan pemahaman mereka terhadap agama Islam secara tepat dan sehat.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara memasukan materi-materi ajar sebagai
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pendalaman keilmuan Islam yang membahas masalah seputar aqidah, syariah, dan
tentunya dakwah. Dan juga mengkaji mengenai masalah-masalah yang tergolong
kontemporer. Sedangkan bagi masyarakat dapat mendayagunakan peran masjid
yang ada di sekitar mereka. Pembinaan haruslah mengarah pada proses berﬁikir;
memahami hakikat atau esensi dari Islam itu sendiri. Sehingga, diharapkan
masyarakat memahami Islam secara benar sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah.
Menjalankan segala yang diperintahkan dan meninggalkan segala apa yang
dilarang.

Penting untuk diadakan kajian yang mendalam mengenai batasan seni
yang diperbolehkan dalam koridor syariah, dan aman atau tidak bertentangan
untuk diamalkan. Dan juga berupaya keras untuk mensosialisasikan hal tersebut,
agar dapat diinformasikan kepada masyarakat luas. Mekanisme yang efektif
adalah pengajaran yang dilakukan di sekolah, dan pemanfaatan lembaga
pendidikan lainnya. Dengan demikian, pemahaman masyarakat mengenai batasan
kesenian yang diperbolehkan dalam Islam untuk diamalkan akan menjadikan
masyarakat lebih bersikap bijaksana menentukan sikap.

Namun, segala macam upaya akan sia-sia, bila tidak dibarengi atau
didukung oleh peran pemerintah. Karena hal ini merupakan bagian dari kewajiban
pemerintah untuk membangun masyarakat sesuai dengan cita-cita luhur bangsa,
yang tersurat dalam Pancasila sebagai dasar negara, yaitu kemanusian yang adil
dan beradab. Dan tentunya membangun sebuah kehidupan bernegara yang
berlandaskan asas ketuhanan. Pemerintah harus berupaya keras mewujudkan hal

tersebut, tentunya dengan dibantu oleh elemen mayarakat, seperti para
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cendikiawan atau ilmuan, para ulama, pendidik, dan juga keluarga. Perubéhan
atau perbaikan harus dilakukan secara sistemik. Menyelesaikan masalah dari
akarnya; merubah cara pandang bangsa agar dapat mengakomodir kehidupan
beragama di Indonesia. Mengamalkan butir sila pertama Pancasila yakni
ketuhanan yang Maha Esa; menjadikan hal tersebut sebagai asas pertama dé.lam
menjalankan roda pemerintahan. Membawa Indonesia menuju kehidupan mulia

dengan menerapkan keindahan yang terpancar dalam norma agama.
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